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Abstrack 
 

This study aims to analyze the implementation of the Project-Based Learning (PjBL) model in Civic 

Education (Pancasila Education) learning for fourth-grade students at SDN 5 Limboto, Gorontalo 

Regency. The study employed a descriptive qualitative approach involving 35 fourth-grade students as 

research subjects. The interview informants consisted of one principal, one fourth-grade teacher, and 

six students who were selected purposively based on their involvement in project-based learning 

activities and variations in learning participation. The analyzed project focused on the application of 

Pancasila values and student responsibility in the school environment, with products consisting of 

Pancasila values posters, simple group activity reports, and project presentation results. The activities 

were carried out through several learning sessions involving five small groups. Data were collected 

through observation, semi-structured interviews, and documentation of students’ project products. 

Data analysis was conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing, with 

data validity strengthened through source and technique triangulation. The results showed that PjBL 

was implemented through six stages: presenting essential questions, project planning, scheduling, 

project implementation and monitoring, presentation of project results, and evaluation and reflection. 

The implementation of this model encouraged a shift in learning from teacher-centered instruction to 

student-centered learning. Students became more active in discussions, more confident in expressing 

opinions, more cooperative, responsible, and confident in presenting their project outcomes. The 

identified challenges included limited learning time, differences in students’ ability to understand 

instructions, unequal participation among group members, and limited supporting learning media. 

These findings confirm that PjBL is relevant for Civic Education learning in elementary schools 

because it effectively connects civic values with concrete, collaborative, and contextual learning 

experiences. 

Keywords: Project-Based Learning, Civic Education, Elementary School, Contextual Learning, Student 

Participation. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi model Project Based Learning (PjBL) dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila (PKn) kelas IV di SDN 5 Limboto Kabupaten Gorontalo. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek 35 siswa kelas IV. Informan wawancara 

terdiri atas satu kepala sekolah, satu guru kelas IV, dan enam siswa yang dipilih secara purposif 

berdasarkan keterlibatan dalam pembelajaran proyek dan variasi keaktifan belajar. Proyek yang 

dianalisis bertema penerapan nilai Pancasila dan tanggung jawab siswa di lingkungan sekolah, dengan 

produk berupa poster nilai Pancasila, laporan sederhana kegiatan kelompok, dan presentasi hasil 

proyek. Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa pertemuan dengan lima kelompok kecil. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi produk proyek siswa. 

Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan dengan penguatan 

keabsahan melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PjBL 

dilaksanakan melalui enam tahapan, yaitu pemberian pertanyaan mendasar, perencanaan proyek, 

penyusunan jadwal, pelaksanaan dan monitoring proyek, presentasi hasil, serta evaluasi dan refleksi. 

Penerapan model ini mendorong perubahan pembelajaran dari berpusat pada guru menjadi berpusat 

pada siswa. Siswa lebih aktif berdiskusi, berani menyampaikan pendapat, bekerja sama, bertanggung 

jawab, dan percaya diri dalam mempresentasikan hasil proyek. Kendala yang ditemukan meliputi 

keterbatasan waktu, perbedaan kemampuan siswa dalam memahami instruksi, ketimpangan partisipasi 

kelompok, serta keterbatasan media pendukung. Temuan ini menegaskan bahwa PjBL relevan 

digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar karena mampu menghubungkan 

nilai kewarganegaraan dengan pengalaman belajar konkret, kolaboratif, dan kontekstual. 

Kata Kunci: Project Based Learning, PKn, Sekolah Dasar, Pembelajaran Kontekstual, Partisipasi 

Siswa. 

 

1. PENDAHULUAN 
Pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar memiliki kedudukan strategis karena tidak 

hanya mengembangkan pemahaman konseptual peserta didik tentang nilai, norma, dan kehidupan 

berbangsa, tetapi juga membentuk sikap kewarganegaraan seperti tanggung jawab, kerja sama, 

toleransi, musyawarah, dan kepedulian sosial. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, Pendidikan 

Pancasila diarahkan pada penguatan karakter, pemahaman nilai Pancasila, UUD Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945, Bhinneka Tunggal Ika, serta Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dengan 

demikian, pembelajaran Pendidikan Pancasila tidak dapat ditempatkan hanya sebagai aktivitas hafalan, 

tetapi perlu dirancang sebagai pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik mempraktikkan 

nilai kewarganegaraan dalam kehidupan nyata. 

Permasalahan yang masih sering dijumpai dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah 

dasar adalah dominasi metode ceramah yang menempatkan guru sebagai pusat informasi. Pola 

pembelajaran demikian cenderung menyebabkan siswa kurang aktif, kurang percaya diri 

menyampaikan pendapat, dan belum terbiasa bekerja sama dalam memecahkan masalah. Pada kondisi 

ini, nilai-nilai Pendidikan Pancasila berisiko dipahami sebatas konsep verbal, bukan sebagai sikap dan 

keterampilan yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Padahal, keterlibatan belajar siswa 

mencakup dimensi perilaku, emosional, dan kognitif yang saling berkaitan dalam menentukan kualitas 

pengalaman belajar (Fredricks et al., 2004). 

Salah satu model pembelajaran yang relevan untuk mengatasi persoalan tersebut adalah Project 

Based Learning (PjBL). PjBL merupakan model pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai 

subjek aktif dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek yang berhubungan dengan 

masalah nyata. Kokotsaki et al. (2016) menjelaskan bahwa PjBL merupakan pembelajaran aktif yang 

dicirikan oleh otonomi siswa, investigasi konstruktif, kolaborasi, komunikasi, penetapan tujuan, dan 

refleksi dalam praktik dunia nyata. Dalam perspektif pembelajaran abad ke-21, Bell (2010) menegaskan 

bahwa PjBL dapat mengembangkan kemandirian, kerja sama, kreativitas, dan kemampuan 

memecahkan masalah. Meta-analisis Chen dan Yang (2019) juga menunjukkan bahwa pembelajaran 
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berbasis proyek memiliki potensi positif terhadap capaian akademik apabila dirancang dengan 

bimbingan guru yang memadai. 

Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, PjBL menjadi penting karena karakteristik materi 

yang dekat dengan pengalaman sosial siswa. Materi tentang hak dan kewajiban, nilai Pancasila, 

musyawarah, gotong royong, keberagaman, dan tanggung jawab sosial dapat diterjemahkan ke dalam 

proyek konkret, misalnya poster nilai Pancasila, simulasi musyawarah kelas, kampanye kebersihan, 

atau proyek kepedulian sosial di lingkungan sekolah. Aktivitas seperti ini memungkinkan siswa 

memahami nilai kewarganegaraan melalui pengalaman langsung, bukan hanya melalui penjelasan 

verbal. Selain itu, penilaian dalam PjBL tidak hanya melihat produk akhir, tetapi juga proses kerja sama, 

keaktifan berdiskusi, tanggung jawab, dan kemampuan mengomunikasikan hasil. 

Meskipun PjBL telah banyak diteliti, sebagian besar penelitian lebih menekankan peningkatan 

hasil belajar secara kuantitatif. Kajian yang menggambarkan secara mendalam proses implementasi 

PjBL dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV, khususnya dalam konteks sekolah dasar 

negeri di Kabupaten Gorontalo, masih perlu diperkuat. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk 

menganalisis bagaimana PjBL direncanakan, dilaksanakan, dimonitor, dievaluasi, serta bagaimana 

model tersebut memengaruhi keaktifan, kerja sama, tanggung jawab, dan pemahaman siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis proses implementasi PjBL dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila kelas IV secara kualitatif, bukan sekadar mengukur peningkatan hasil belajar. 

Penelitian ini menyoroti praktik konkret guru dalam merancang pertanyaan mendasar, mengorganisasi 

proyek, mengelola pembagian peran, memonitor kerja kelompok, serta menguatkan refleksi siswa. 

Selain itu, penelitian ini menampilkan keterkaitan antara aktivitas proyek dengan internalisasi nilai 

kerja sama, tanggung jawab, keberanian menyampaikan pendapat, dan percaya diri siswa. Dengan 

demikian, artikel ini memberikan kontribusi pada kajian pembelajaran Pendidikan Pancasila berbasis 

proyek di sekolah dasar, khususnya dalam konteks sekolah negeri di Kabupaten Gorontalo. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah menganalisis implementasi 

model Project Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV di SDN 5 Limboto 

Kabupaten Gorontalo. Fokus analisis mencakup desain proyek, tahapan penerapan PjBL, peran guru 

sebagai fasilitator, keterlibatan siswa dalam kegiatan proyek, dampak pembelajaran terhadap partisipasi 

siswa, serta kendala yang muncul selama implementasi. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan 

memperkaya kajian pembelajaran Pendidikan Pancasila berbasis proyek. Secara praktis, hasil penelitian 

dapat menjadi rujukan bagi guru sekolah dasar dalam merancang pembelajaran yang lebih aktif, 

kontekstual, dan berorientasi pada penguatan karakter kewarganegaraan. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena 

penelitian tidak bertujuan menguji pengaruh secara statistik, tetapi menggambarkan secara mendalam 

proses implementasi PjBL dalam konteks pembelajaran alamiah di kelas. Penelitian kualitatif 

memungkinkan peneliti memahami makna aktivitas, interaksi, dan pengalaman belajar yang muncul 

selama pembelajaran berlangsung (Creswell & Poth, 2018). 

Penelitian dilaksanakan di SDN 5 Limboto Kabupaten Gorontalo pada kelas IV. Subjek 

pembelajaran terdiri atas 35 siswa kelas IV yang mengikuti pembelajaran Pendidikan Pancasila berbasis 

proyek. Informan penelitian terdiri atas satu kepala sekolah, satu guru kelas IV, dan enam siswa kelas 

IV. Informan dipilih secara purposif dengan mempertimbangkan keterlibatan dalam proses 

pembelajaran proyek, variasi keaktifan belajar, serta kemampuan memberikan informasi mengenai 

pengalaman belajar selama pelaksanaan PjBL. 

Proyek yang dianalisis dalam penelitian ini bertema penerapan nilai Pancasila dan tanggung 

jawab siswa di lingkungan sekolah. Pertanyaan pemantik yang digunakan adalah: “Bagaimana cara 

siswa kelas IV menerapkan nilai Pancasila dalam kehidupan di sekolah?” Produk proyek berupa poster 

nilai Pancasila, laporan sederhana kegiatan kelompok, dan presentasi hasil proyek. Pembelajaran 

dilaksanakan dalam beberapa pertemuan melalui lima kelompok kecil. Setiap kelompok memperoleh 
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pembagian peran, seperti pencari informasi, penulis, pembuat poster, penyaji, dan pengatur waktu. 

Desain proyek tersebut dirancang agar siswa tidak hanya memahami materi secara konseptual, tetapi 

juga mempraktikkan nilai kerja sama, tanggung jawab, dan musyawarah dalam kegiatan belajar. 

Data penelitian dikumpulkan melalui tiga teknik. Pertama, observasi dilakukan untuk mengamati 

aktivitas guru, aktivitas siswa, pembagian kelompok, pelaksanaan proyek, presentasi, dan refleksi. 

Kedua, wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada kepala sekolah, guru kelas IV, dan siswa untuk 

memperoleh informasi mengenai perencanaan, pelaksanaan, pengalaman belajar, kendala, dan strategi 

penyelesaian. Ketiga, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa profil sekolah, 

perangkat pembelajaran, foto kegiatan, catatan lapangan, dan produk proyek siswa. 

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan simpulan sebagaimana dikemukakan Miles et al. (2014). Reduksi data dilakukan dengan 

memilih data yang relevan dengan fokus penelitian, seperti tahapan PjBL, bentuk keterlibatan siswa, 

peran guru, dan kendala implementasi. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian tematik dan tabel 

ringkasan temuan. Selanjutnya, simpulan ditarik berdasarkan pola-pola data yang muncul dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dan 

teknik, yaitu membandingkan data dari kepala sekolah, guru, siswa, observasi, dan dokumentasi. Prinsip 

kredibilitas dalam penelitian kualitatif digunakan untuk memastikan bahwa temuan penelitian 

merepresentasikan kondisi lapangan secara proporsional (Lincoln & Guba, 1985). 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi PjBL dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila kelas IV di SDN 5 Limboto berlangsung melalui enam tahapan utama, yaitu penentuan 

pertanyaan mendasar, perencanaan proyek, penyusunan jadwal, pelaksanaan dan monitoring proyek, 

presentasi hasil proyek, serta evaluasi dan refleksi. Temuan ini diperoleh dari observasi pembelajaran, 

wawancara dengan kepala sekolah, guru kelas IV, dan siswa, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran 

dan produk proyek siswa. 

A. Tahap Penentuan Pertanyaan Mendasar   

Pada awal pembelajaran, guru memulai kegiatan dengan pertanyaan yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Pertanyaan tersebut digunakan sebagai pemantik agar siswa memahami 

hubungan antara materi Pendidikan Pancasila dan pengalaman konkret mereka. Guru tidak langsung 

menyampaikan materi secara penuh, tetapi mengarahkan siswa untuk menanggapi masalah yang 

berkaitan dengan nilai Pancasila, kerja sama, dan tanggung jawab dalam lingkungan sekolah. 

Kepala sekolah menyampaikan, “Dalam pembelajaran, guru memulai pelajaran dengan 

memberikan pertanyaan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa supaya mereka lebih mudah 

memahami materi dan lebih aktif saat mengikuti kegiatan proyek” (Kepala Sekolah/DSK/2026). Guru 

kelas IV juga menjelaskan, “Kalau pembelajaran dimulai dengan pertanyaan yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari siswa, biasanya mereka jadi lebih aktif berpikir dan lebih tertarik mengikuti 

pelajaran PKn” (Guru Kelas IV/SYK/2026). Siswa menyampaikan, “Kami ditanya tentang pengalaman 

sehari-hari yang berkaitan dengan pelajaran materi PKn, jadi kami lebih mudah memahami materi saat 

mengerjakan kegiatan proyek dalam pembelajaran” (Siswa/R/2026). 

Temuan ini menunjukkan bahwa pertanyaan mendasar berfungsi sebagai titik masuk 

pembelajaran. Pertanyaan tersebut bukan hanya alat untuk membuka pelajaran, tetapi juga menjadi 

dasar penyelidikan siswa dalam proyek. Dengan cara ini, pembelajaran Pendidikan Pancasila tidak lagi 

dimulai dari definisi atau hafalan, melainkan dari masalah yang dapat dikenali oleh siswa. 

B. Tahap Perencanaan Proyek  

Pada tahap perencanaan, guru membagi 35 siswa kelas IV ke dalam lima kelompok kecil. Setiap 

kelompok diarahkan untuk mengerjakan proyek bertema penerapan nilai Pancasila dan tanggung jawab 

siswa di lingkungan sekolah. Guru menjelaskan tujuan proyek, langkah kerja, pembagian tugas, bentuk 

produk yang harus dihasilkan, dan kriteria penilaian. Produk utama yang dikerjakan siswa berupa poster 

nilai Pancasila, laporan sederhana kegiatan kelompok, dan presentasi hasil proyek. 
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Guru menyatakan, “Dalam kegiatan proyek, saya membagi siswa ke dalam beberapa kelompok 

agar mereka bisa belajar bekerja sama dan saling membantu saat mengerjakan tugas. Saya juga 

memberikan tugas kepada setiap anggota kelompok supaya semua siswa ikut terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran” (Guru Kelas IV/SYK/2026). Kepala sekolah menambahkan, “Dalam pembelajaran 

proyek, siswa dibagi dalam kelompok yang terdiri dari kemampuan yang berbeda-beda supaya mereka 

bisa saling membantu, bekerja sama, dan belajar bersama selama kegiatan pembelajaran PKn 

berlangsung” (Kepala Sekolah/DSK/2026). Salah satu siswa mengatakan, “Kami kerja kelompok dan 

setiap teman punya tugas masing-masing supaya tugas bisa kami selesaikan dengan cepat dan kami 

saling bantu agar kami lebih mengerti” (Siswa/D/2026). 

Tahap perencanaan proyek memperlihatkan perubahan peran guru dan siswa. Guru tidak lagi 

menjadi satu-satunya sumber pengetahuan, tetapi menjadi fasilitator yang mengorganisasi proses 

belajar. Siswa mulai berperan sebagai pelaku pembelajaran yang memahami tugas, membagi peran, dan 

menyusun strategi penyelesaian proyek. 

C. Tahap Penyusunan Jadwal Proyek  

Penyusunan jadwal dilakukan dengan menetapkan batas waktu pengerjaan proyek. Guru 

menjelaskan waktu yang tersedia agar siswa dapat menyelesaikan tugas secara teratur. Jadwal ini 

membantu siswa memahami bahwa proyek perlu dikerjakan melalui tahapan, bukan diselesaikan secara 

terburu-buru pada akhir kegiatan. 

Guru menyatakan, “Dalam kegiatan proyek, saya biasanya menentukan batas waktu pengerjaan 

tugas supaya siswa lebih disiplin dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan proyek yang diberikan” 

(Guru Kelas IV/SYK/2026). Kepala sekolah juga menilai, “Dalam penerapan pembelajaran berbasis 

proyek, penyusunan jadwal sangat penting agar kegiatan pembelajaran berjalan dengan teratur. Dengan 

adanya jadwal dan batas waktu yang diberikan, siswa belajar disiplin, bertanggung jawab, dan berusaha 

menyelesaikan tugas proyek sesuai waktu yang telah ditentukan” (Kepala Sekolah/DSK/2026). Siswa 

menyampaikan, “Guru kasih waktu untuk mengerjakan proyek, jadi kami harus bekerja sama dengan 

teman-teman supaya tugas kelompok bisa selesai cepat selesai” (Siswa/A/2026). 

Temuan ini menunjukkan bahwa jadwal proyek berfungsi sebagai alat manajemen pembelajaran 

sekaligus pembentukan karakter. Melalui batas waktu, siswa dilatih mengatur peran, membagi 

pekerjaan, dan bertanggung jawab terhadap kesepakatan kelompok. 

D. Tahap Pelaksanaan dan Monitoring Proyek   

Pada tahap pelaksanaan, siswa mulai mengerjakan proyek sesuai dengan rencana yang telah 

disusun. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa berdiskusi dengan anggota kelompok, mencari 

informasi, menyusun produk, dan saling membantu dalam menyelesaikan tugas. Guru berkeliling 

memantau proses kerja kelompok, memberi arahan, dan membantu siswa yang mengalami kesulitan. 

Guru menjelaskan, “Saat kegiatan proyek berlangsung, ada beberapa siswa yang terlihat lebih 

aktif berdiskusi dengan teman kelompoknya dan saling membantu dalam menyelesaikan tugas proyek 

yang berkaitan dengan materi PKn. Namun, ada juga beberapa siswa yang masih kurang aktif sehingga 

perlu dibimbing dan diarahkan kembali oleh guru agar dapat ikut terlibat dalam kegiatan kelompok” 

(Guru Kelas IV/SYK/2026). Kepala sekolah menyatakan, “Dalam penerapan model Project Based 

Learning, pembelajaran terlihat lebih aktif karena siswa ikut terlibat langsung dalam kegiatan proyek 

dan tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Memang ada beberapa siswa yang awalnya masih 

kurang paham, tetapi setelah diberikan bimbingan dan ikut dalam kegiatan proyek, mereka mulai lebih 

memahami materi pembelajaran PKn” (Kepala Sekolah/DSK/2026). Siswa juga menyampaikan, “Kami 

berdiskusi bersama teman kelompok dan mencari informasi supaya tugas proyek PKn bisa kami 

selesaikan dengan baik” (Siswa/A/2026). 

Monitoring guru menjadi faktor penting karena kemampuan siswa tidak seragam. Beberapa siswa 

masih membutuhkan penjelasan ulang tentang materi dan instruksi proyek. Guru mengatasi kendala 

tersebut dengan memberikan arahan yang lebih sederhana, contoh konkret, dan bimbingan langsung 

kepada kelompok yang mengalami kesulitan. Dengan demikian, monitoring tidak hanya menjadi 

pengawasan, tetapi juga bentuk pendampingan pedagogis yang menentukan keberhasilan PjBL. 
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E. Tahap Presentasi Hasil Proyek 

Setelah proyek selesai, setiap kelompok diminta mempresentasikan hasil kerja di depan kelas. 

Kegiatan presentasi memberi kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan proses dan hasil proyek, 

menyampaikan pendapat, serta menerima tanggapan dari guru dan teman. Observasi menunjukkan 

bahwa siswa lebih percaya diri ketika mempresentasikan karya kelompok karena mereka memahami 

proses pembuatan produk yang telah dilakukan. 

Guru menyatakan, “Setelah proyek selesai, setiap kelompok saya minta maju ke depan kelas 

untuk menjelaskan hasil kerja mereka. Dengan begitu siswa belajar menyampaikan pendapat dan lebih 

percaya diri saat berbicara di depan teman-temannya” (Guru Kelas IV/SYK/2026). Kepala sekolah 

menilai, “Melalui kegiatan presentasi, siswa terlihat lebih berani berbicara dan aktif menjelaskan hasil 

proyek yang mereka kerjakan. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya berfokus pada materi, 

tetapi juga melatih kemampuan siswa dalam berkomunikasi” (Kepala Sekolah/DSK/2026). Siswa 

menyampaikan, “Waktu presentasi siswa menjelaskan hasil proyek di depan kelas. Awalnya saya takut, 

tapi setelah dibantu guru dan teman-teman saya jadi lebih berani untuk mempresentasikan hasil proyek 

kami di depan kelas” (Siswa/R/2026). 

Tahap presentasi memperlihatkan bahwa PjBL memberi ruang bagi siswa untuk menunjukkan 

pemahaman mereka secara lisan dan visual. Hal ini penting dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila 

karena siswa tidak hanya dituntut mengetahui nilai, tetapi juga mampu mengomunikasikan makna nilai 

tersebut kepada orang lain. 

F. Tahap Evaluasi dan Refleksi 

Pada akhir pembelajaran, guru melakukan evaluasi terhadap hasil proyek dan mengajak siswa 

membahas kembali materi yang telah dipelajari. Evaluasi tidak hanya diarahkan pada produk akhir, 

tetapi juga proses kerja kelompok, keaktifan berdiskusi, tanggung jawab, dan pemahaman siswa 

terhadap materi Pendidikan Pancasila. Guru juga mengajak siswa menyampaikan pengalaman dan 

kesulitan yang mereka alami selama mengerjakan proyek. 

Guru menyampaikan, “Setelah proyek selesai, saya menilai hasil kerja siswa lalu mengajak 

mereka membahas kembali materi yang sudah dipelajari supaya saya bisa mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa terhadap pembelajaran PKn” (Guru Kelas IV/SYK/2026). Kepala sekolah 

menegaskan, “Evaluasi dalam pembelajaran proyek penting dilakukan karena guru dapat melihat 

perkembangan dan pemahaman siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran” (Kepala 

Sekolah/DSK/2026). Siswa menyampaikan, “Setelah kegiatan selesai, guru mengajak kami mengulang 

lagi pelajaran dan menjelaskan kembali hasil proyek yang sudah kami kerjakan supaya kami lebih 

paham tentang materi PKn” (Siswa/D/2026). 

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa PjBL mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, dan bermakna. Siswa lebih antusias mengikuti 

pembelajaran, berani menyampaikan pendapat, aktif berdiskusi, bekerja sama dalam kelompok, 

bertanggung jawab terhadap tugas, dan lebih percaya diri dalam presentasi. Namun, implementasi PjBL 

juga menghadapi kendala berupa keterbatasan waktu, perbedaan kemampuan siswa, ketimpangan 

partisipasi, dan keterbatasan media pendukung. 

PEMBAHASAN 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa implementasi PjBL dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila kelas IV di SDN 5 Limboto telah mengikuti sintaks umum pembelajaran berbasis proyek. 

Tahapan pembelajaran dimulai dari pertanyaan mendasar, perencanaan, penyusunan jadwal, 

pelaksanaan dan monitoring, presentasi, serta evaluasi dan refleksi. Keterurutan tahapan tersebut 

penting karena PjBL bukan sekadar pemberian tugas membuat produk, melainkan proses pembelajaran 

yang mengarahkan siswa untuk menyelidiki, bekerja sama, menghasilkan karya, dan merefleksikan 

pengalaman belajar. Hal ini sejalan dengan pandangan Larmer et al. (2015) bahwa PjBL berkualitas 

menuntut pertanyaan pemantik yang bermakna, proses inkuiri, suara dan pilihan siswa, refleksi, kritik, 

revisi, serta publikasi produk. 

Pemberian pertanyaan mendasar yang dekat dengan kehidupan siswa menjadi unsur penting 

dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Pertanyaan tersebut membantu siswa menghubungkan 
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materi dengan pengalaman sosialnya, misalnya bagaimana menerapkan nilai Pancasila, bagaimana 

bekerja sama dalam kelompok, atau bagaimana menjalankan tanggung jawab sebagai warga sekolah. 

Dalam kerangka PjBL, pertanyaan pemantik berperan sebagai pusat penyelidikan yang membuat 

pembelajaran lebih bermakna. Krajcik dan Blumenfeld (2006) menegaskan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek memberikan kesempatan kepada siswa membangun pengetahuan melalui investigasi 

terhadap masalah yang bermakna. Dalam penelitian ini, pertanyaan kontekstual terbukti mendorong 

siswa lebih tertarik dan siap memasuki kegiatan proyek. 

Temuan tentang peningkatan keaktifan siswa juga mendukung konsep keterlibatan belajar. 

Sebelum penerapan PjBL, pembelajaran Pendidikan Pancasila cenderung berpusat pada guru sehingga 

siswa kurang aktif menyampaikan pendapat dan kurang terlibat dalam diskusi. Setelah PjBL diterapkan, 

siswa tampak lebih antusias, aktif berdiskusi, mencari informasi, dan mempresentasikan hasil proyek. 

Perubahan ini menunjukkan bahwa PjBL memberi ruang bagi keterlibatan perilaku, emosional, dan 

kognitif siswa sebagaimana dikemukakan Fredricks et al. (2004). Secara perilaku, siswa hadir dalam 

aktivitas kelompok; secara emosional, siswa menunjukkan ketertarikan; secara kognitif, siswa berusaha 

memahami masalah dan menyusun produk proyek. 

PjBL juga memperkuat kerja sama dan tanggung jawab siswa. Pembagian kelompok dan peran 

membuat siswa belajar bahwa keberhasilan proyek bergantung pada kontribusi setiap anggota. Aktivitas 

diskusi, pembagian tugas, penyusunan produk, dan presentasi memperlihatkan bahwa PjBL tidak hanya 

mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga keterampilan sosial. Hal ini sejalan dengan Kokotsaki et al. 

(2016) yang menempatkan kolaborasi, komunikasi, dan refleksi sebagai karakteristik utama PjBL. 

Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, aspek ini sangat relevan karena nilai kewarganegaraan 

seperti gotong royong, demokrasi, dan tanggung jawab sosial perlu dilatih melalui praktik, bukan hanya 

dijelaskan secara teoritis. 

Peran guru sebagai fasilitator menjadi faktor kunci dalam keberhasilan implementasi PjBL. Guru 

tidak hanya menjelaskan materi, tetapi merancang proyek, membagi kelompok, mengatur waktu, 

memonitor perkembangan, memberi bimbingan, dan mengevaluasi proses maupun produk. Temuan 

bahwa beberapa siswa masih membutuhkan penjelasan ulang menunjukkan bahwa PjBL memerlukan 

scaffolding yang kuat, terutama pada jenjang sekolah dasar. Miller dan Krajcik (2019) menjelaskan 

bahwa PjBL dapat mendorong pembelajaran mendalam apabila desain pembelajaran memberi 

dukungan terhadap proses membangun pengetahuan. Dalam konteks penelitian ini, dukungan guru 

muncul dalam bentuk penjelasan sederhana, contoh konkret, dan pendampingan langsung kepada 

kelompok yang mengalami kesulitan. 

Kegiatan presentasi dan refleksi menjadi aspek yang memperkuat kualitas pembelajaran. 

Presentasi melatih siswa mengomunikasikan hasil kerja, sementara refleksi membantu siswa menyadari 

apa yang telah dipelajari dan kesulitan yang perlu diperbaiki. Dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila, kemampuan menyampaikan pendapat dan menghargai tanggapan teman merupakan bagian 

dari praktik demokratis. Bell (2010) menegaskan bahwa PjBL dapat membangun keterampilan abad ke-

21 seperti komunikasi, kolaborasi, dan kemandirian. Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa 

siswa yang awalnya takut berbicara di depan kelas mulai lebih berani setelah memperoleh dukungan 

guru dan teman. 

Dari sisi kontribusi terhadap pembelajaran Pendidikan Pancasila, PjBL membantu siswa 

memahami nilai kewarganegaraan secara lebih konkret. Materi Pendidikan Pancasila seringkali menjadi 

abstrak ketika hanya dijelaskan melalui ceramah. Melalui proyek, siswa mengalami nilai tersebut dalam 

tindakan, misalnya bekerja sama, berbagi tugas, menyampaikan pendapat, menerima perbedaan, dan 

bertanggung jawab terhadap hasil kerja. Oleh karena itu, PjBL sesuai dengan orientasi pembelajaran 

Pendidikan Pancasila yang menekankan karakter dan kompetensi peserta didik. Kajian Dewi (2022) 

juga menegaskan bahwa PjBL dapat mendukung penguatan Profil Pelajar Pancasila karena memberi 

ruang pada aktivitas kolaboratif, kreatif, dan reflektif. 

Walaupun demikian, penelitian ini juga menemukan kendala implementasi. Keterbatasan waktu 

menjadi tantangan karena PjBL membutuhkan proses yang lebih panjang dibanding pembelajaran 

ceramah. Perbedaan kemampuan siswa juga membuat guru perlu menyesuaikan instruksi dan memberi 
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pendampingan diferensiatif. Selain itu, partisipasi siswa dalam kelompok belum selalu merata; 

beberapa siswa aktif, sementara sebagian lain masih perlu diarahkan. Keterbatasan media pendukung 

juga memengaruhi variasi produk proyek. Kendala ini memperlihatkan bahwa PjBL memerlukan 

perencanaan matang, pembagian tugas yang jelas, rubrik penilaian proses, serta dukungan sarana dari 

sekolah. 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Project Based Learning dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila kelas IV di SDN 5 Limboto dilaksanakan melalui tahapan pertanyaan mendasar, 

perencanaan proyek, penyusunan jadwal, pelaksanaan dan monitoring proyek, presentasi hasil, serta 

evaluasi dan refleksi. Proyek yang dilaksanakan bertema penerapan nilai Pancasila dan tanggung jawab 

siswa di lingkungan sekolah, dengan produk berupa poster nilai Pancasila, laporan sederhana kegiatan 

kelompok, dan presentasi hasil proyek. Guru berperan sebagai fasilitator yang merancang, 

mengarahkan, memantau, dan mengevaluasi proses pembelajaran, sedangkan siswa berperan aktif 

dalam berdiskusi, bekerja sama, mencari informasi, menyusun produk, dan mempresentasikan hasil 

proyek. 

Penerapan PjBL berdampak positif terhadap proses pembelajaran Pendidikan Pancasila. Siswa 

menjadi lebih aktif, antusias, berani menyampaikan pendapat, bertanggung jawab terhadap tugas, 

mampu bekerja sama dalam kelompok, dan lebih percaya diri ketika menyajikan hasil proyek. 

Pembelajaran juga menjadi lebih kontekstual karena materi Pendidikan Pancasila dihubungkan dengan 

pengalaman sehari-hari siswa. Dengan demikian, PjBL dapat menjadi alternatif model pembelajaran 

yang relevan untuk memperkuat pemahaman dan praktik nilai kewarganegaraan di sekolah dasar. 

Kendala yang ditemukan meliputi keterbatasan waktu, perbedaan kemampuan siswa dalam 

memahami instruksi proyek, partisipasi kelompok yang belum merata, dan keterbatasan media 

pendukung. Oleh karena itu, guru perlu merancang proyek yang sederhana namun bermakna, menyusun 

rubrik penilaian proses dan produk, memberikan pendampingan bertahap, serta mengelola pembagian 

peran siswa secara lebih jelas. Sekolah juga perlu mendukung penyediaan media pembelajaran dan 

pelatihan guru agar implementasi PjBL dapat berlangsung lebih optimal. 
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